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ABSTRAK 
 

Nikah merupakan salah satu sunatullah yang umum berlaku pada semua 
makhluk Tuhan. Nikah sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan jalan 
nikah yang sah, pergaulan laki-laki dan perempuan terjadi secara terhormat sesuai 
dengan kedudukan manusia yang berkehormatan. Anak dari hasil nikah yang sah 
menghiasi kehidupan keluarga dan sekaligus merupakan kelangsungan hidup 
manusia secara bersih dan terhormat.  

Larangan nikah sendiri ada dua macam, yakni: larangan nikah yang 
berlaku haram untuk selamanya, atau disebut dengan Mahram Muabbad dan 
larangan nikah yang berlaku untuk sementara waktu yang disebut dengan Mahram 
Muaqaat. Selain larangan perkawinan tersebut, di Desa Trimulyo Kecamatan 
Guntur Kabupaten Demak disyaratkan pula bagi calon kedua mempelai tidak 
boleh melanggar suatu larangan perkawinan yang biasa masyarakat Trimulyo 
menanamkan dengan istilah Madureso. Madureso adalah sebuah mitos dimana 
para orang tua atau sesepuh Desa Trimulyo tidak memperbolehkan anaknya 
menikah dengan seseorang yang memiliki kesamaan arah rumah yang menghadap 
mojok wetan (timur laut) dari larangan perkawinan semacam itu para ulama’ atau 
tokoh kyai di masyarakat Trimulyo mempunyai dua pandangan, ada yang setuju 
dan ada yang tidak setuju adanya perkawinan Madureso.  

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama, 
bagaimana pelaksanaan perkawinan Madureso; kedua, bagaimana persepsi ulama’ 
terhadap perkawinan Madureso. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
yang sifatnya deskriptif analisis, sumber datanya berupa data primer yaitu data 
yang langsung diperoleh dari sumber data oleh penyelidikan dan sumber data 
sekundernya berupa kitab yang berkaitan dengan perkawinan. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi kemudian dalam 
menganalisis data menggunakan deskriptif analisis.  

Hukum perkawinan di Indonesia pada dasarnya berasal dari tiga unsur, 
yaitu hukum perkawinan adat, hukum perkawinan agama, dan hukum perkawinan 
berdasarkan hukum positif dalam undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang 
Perkawinan. Ketiga unsur ini semua berlaku dalam proses perkawinan masyarakat 
Indonesia pada umumnya. Namun, perkawinan yang berdasarkan pada Undang-
undang No. 1 Tahun 1974, perkawinan agama dan hukum perkawinan adat dapat 
dilakukan seiring dengan apa yang diatur dalam undang-undang perkawinan. 
Madureso sebagai salah satu kepercayaan masyarakat adat pada dasarnya dapat 
berjalan seiring dengan hukum perkawinan yang diatur dalam undang-undang 
Nomor 1 tahun 1974 ini, justru mencegah seseorang melangsungkan perkawinan 
padahal syarat dan rukun perkawinan terpenuhi. Tujuan perkawinan Madureso ini 
adalah untuk mencegah atau menghindari terjadinya perceraian dalam rumah 
tangga. Perkawinan Madureso hanya sebagai simbol dan nama atas salah satu 
mitos dalam perkawinan, namun pada intinya mengandung nilai bahwa suami istri 
pasti akan menemui permasalahan dalam rumah tangga. Penyelesaian atas 
permasalahan rumah tangga tersebut ada di tangan suami istri tersebut, apakah 
dengan cara baik-baik atau dengan cara pertengkaran bahkan perceraian.  
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MOTTO 
 

 

نَكُمْ مَوَدةً  هَا وَجَعَلَ بَـيـْ وَمِنْ آَياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْـفُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إِليَـْ

 ﴾21الروم: وَرَحمْةًَ إِن فيِ ذَلِكَ لآَيَاَتٍ لقَِوْمٍ يَـتـَفَكرُونَ ﴿

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berpikir.”   
(QS ar-Rum: 21)1 

                                                 
1 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: CV. Wicaksana, 

1994, hlm. 644. 
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